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kayu merupakan suatu struktur yang elemen susunannya adalah kayu.Dalam perkembangannya, struktur kayu banyak digunakan sebagai alternatif dalam perencanaan pekerjaan-pekerjaan sipil, diantaranya adalah : rangka kuda-kuda, rangka dan gelagar jembatan, struktur perancah, kolom, dan balok lantai bangunan. Pada dasarnya kayu merupakan bahan alam yang banyak memiliki kelemahan struktural, sehingga pengunaan kayu sebagai bahan struktur perlu memperhatikan sifatsifat tersebut. Oleh sebab itu, maka struktur kayu kurang populer dibandingkan dengan beton dan baja. Akibatnya saat ini  terdapat  kecenderungan  beralihnya  peran  kayu  dari
bahan  struktur menjadi bahan pemerindah (dekoratif). Namun demikian pada kondisi tertentu (misalnya : pada daerah tertentu, dimana





















Solusi dari permasalahan di atas bagaimana cara agar karakteristik kayu jati sebagai isolator terhadap tegangan tinggi AC dalam kondisi kering dan kondisi basah,,kayu yang dIgunakan tidak mudah bocor dan tidak mudah menyerap arus listrik pada tegangan tinggi yang di gunakan pada AC[4]

IV.	BENTUK DAN KEGUNAAN KAYU PADA BAHAN ISOLATOR PADAT

Sebagai bahan struktur kayu mempunyai berbagai kekuatan, khususnya dalam :
. 1. Menahan Tarikan. Kekuatan terbesar yang dapat ditahan oleh kayu adalah sejajar arah serat, sedangkan kekuatan tarikan tegak lurus arah serat lebih kecil dari pada sejajar serat.

2.   Menahan Tekanan (Desak).Kayu juga dapat menahan beban desak, baik tekanan sejajar serat maupun tegak lurus serat, misalnya sebagai bantalan kereta api. Daya tahan desak tegak lurus serat lebih kecil bila dibandingkan dengan sejajar serat.
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